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ABSTRAK

RANI CAHYANINGRUM. Ten Commandments (sepuluh wasiat) dalam
Q.S Al-Anam Ayat 151-153 dan Relevansinya terhadap PAI (Studi Atas Tafsir
Al-Azhar). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya ketimpangan moral dan
karakter yang dialami oleh anak-anak jaman sekarang. Hal itu ditengarai oleh
proses masuknya globalisasi yang mengakibatkan pertumbuhan anak-anak
menjadi semakin tidak terkendali, sehingga mengakibatkan kenakalan di dalam
kalangan mereka, seperti perkelahian, konsumsi narkotika, pencurian, hingga seks
bebas. Permasalahan menjadi problem besar bagi kalangan pendidikan, terutama
pendidikan agama Islam yang berkewajiban mengajar moralitas keagamaan pada
diri mereka. Untuk itu diperlukan sebuah solusi agar kemerosotan tersebut dapat
ditanggulangi. Salah satunya melalui penanaman nilai moral yang berpedoman
pada kitab al-Qur’an dalam surat al-An’am ayat 151-153 yang berbicara mengenai
sepuluh wasiat dalam pada tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Tafsir al-Azhar ini
menjadi sebuah karya monumental dari seluruh karyanya. Dalam menafsirkan Al-
Qur’an, Hamka tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat-
pendapat terdahulu, tetapi juga menggunakan tinjauan dan pengalaman sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian kualitatif literer, atau
penelitian kepustakaan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis
dalam konteks kajian teoritis yang diurai secara mendalam dengan prinsip-prinsip
berpikir filosofis. Sumber-sumber data utama diambil dari buku-buku karya
Hamka dan beberapa buku yang mengkaji tentang tafsir sebagai penunjang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ten Commandments (sepuluh
wasiat) yang ada dalam Q.S Al-An’am ayat 151-153 menjelaskan tentang: 1)
tidak mempersekutukan Allah. 2) berbuat baik kepada kedua orang tua. 3) tidak
membunuh anak-anak karena takut miskin. 4) tidak mendekati perbuatan yang
keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi. 5) tidak membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu sebab yang benar.
6) tidak mendekati harta anak yatim. 7) menyempurnakan takaran atau timbangan
dengan adil. 8) berkata adil kepada setiap orang. 9) memenuhi janji kepada Allah.
10) mengikuti jalan Allah yang lurus. Adapun relevansinya dengan PAI yaitu,
Relevansi ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-
153 terhadap Pendidikan agam Islam (dikaitkan dengan komponen PAI), yaitu: 1)
Tujuan, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk mengarahkan manusia agar
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia, relevan dengan ten commandment (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-An’am
ayat 151-153. 2) Materi, Ten Commandments (sepuluh wasiat) dalam surat Al-
An’am ayat 151-153 relevan dengan materi Pendidikan Agama Islam yaitu dalam
materi akhlak dan figh.

Keyword. Ten Commandments, Tafsir Al-Azhar, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu dari kebutuhan primer manusia.
Sehingga pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia dalam
menjalani  kehidupannya, sebagai bekal untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang datang dan untuk memenuhi kebutuhan hiddupnya.
Pendidikan juga menjadi sesuatu yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas hidup bangsa karena merupakan upaya pengembangan sumber daya
manusia yang telah berjalan melalui jalur pendidikan, sehingga dapat
memperkuat  pendidikan  nasional.  Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuuan dan membentuk watak serta perdaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Pendidikan sangat diperlukan bagi seluruh manusia agar manusia
dapat terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman. Semakin

berkembangnya zaman, dibarengi juga dengan perubahan pesat dalam bidang

1 E. Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal.20.



kehidupan masyarakat. Perubahan pesat tersebut dapat membawa kemajuan
namun juga dapat menimbulkan kegelisahan pada banyak orang. Salah satu
hal yang digelisahkan adalah masalah moral. Moral merupakan kualitas dalam
perbuatan manusia yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah,
baik atau buruk. Dari manapun diambil definisi tentang moral, maka definisi
itu akan menunjukkan bahwa moral itu sangat penting bagi tiap-tiap orang dan
tiap bangsa.” Namun perubahan pesat di banyak bidang menimbulkan banyak
pertanyaan sekitar moral. Banyak orang merasa tidak punya pegangan lagi
tentang norma kebaikan, terutama di bidang-bidang yang paling dilanda
perubahan pesat. Norma-norma lama serasa tidak meyakinkan lagi, atau
bahkan dirasa usang dan tidak dapat dijadikan pegangan sama sekali. Orang
juga tidak dapat hanya lari pada hati nurani, karena hati nurani pun merasa tak
berdaya menemukan kebenaran apabila norma-norma yang biasanya dipakai
sebagai landasan pertimbangan menjadi serba tidak pasti.’

Masalah-masalah moral yang terjadi sekarang ini jauh lebih banyak
dan lebih kompleks dibandingkan dengan masalah-masalah moral yang terjadi
pada masa-masa sebelumnya.” Masalah moral begitu luas untuk dibicarakan,
karena terdiri dari bidang yang berbeda yaitu moral hidup, moral seksual,
moral perkawinan, dan akhirnya moral sosial. Dan pada kenyataannya,

kehidupan sehari-hari manusia mengalami semua masalah itu bersama-sama.”

2 Zakiyah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1977), hal. 9.

® purwa Hadiwardoyo, Moral dan Masalahnya, (Yogyakarta: KANISIUS, 1990), hal. 9.

* Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. V.

® Purwa Hadiwardoyo, Moral dan Masalahnya...., hal. 10-11



Globalisasi telah masuk di wilayah kecil hingga besar dari rumah
keluarga hingga negara. Globalisasi yang beresiko adalah adanya kebebasan
informasi, hingga pergaulan dan akhirnya merusak suasana lingkungan yang
dulu kondusif kini sudah mengarah pada peradaban yang mengkhawatirkan.
Banyak tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dan generasi yang akan
datang. Tayangan televisi dari hiburan maupun iklan sudah mengarah pada
sesuatu yang berbau seks dan mudah dinikmati anak-anak usia dini hingga
dewasa. Sehingga anak mudah meniru dengan cepat dan sering mengalami
dilema dalam perkembangannya.®

Akhir-akhir ini hampir di seluruh dunia tampak kecenderungan
masyarakat, terutama kaum muda untuk membebaskan diri dari norma-norma
lama di bidang seksual. Mereka menganggap bahwa masalah seks bukanlah
sesuatu yang tabu untuk dibicarakan di muka umum. Media massa pun secara
gencar membebaskan diri dari kekangan-kekangan tradisional dan mulai
mengekspos berbagai skandal maupun pandangan-pandangan baru di bidang
seks.” Banyak orang kecewa terhadap adanya film-film dan video-video
ponografis , tetapi merasa tak berdaya untuk membendungnya. Badan sensor
film memberi kesan seolah-olah telah kecolongan beberapa kali, karena film
yang nyatanya diputar di gedung-gedung bioskop tidak sama dengan film

yang diserahkan kepada badan itu sebelumnya. Selain itu, banyak

® Suraji dan Sofia Rahmawatie, Pendidikan Seks bagi Anak, Panduan Keluarga Muslim,

’ Purwa Hadiwardoyo, Moral dan Masalahnya...., hal. 42.



kekecewaan muncul pada orang tua yang mempunyai anak remaja, tentang
perilaku seksual anak-anak mereka dewasa ini.®

Sekarang ini, berbagai macam kasus seks bebas di kalangan remaja
semakin meningkat, seperti yang terjadi di Depok kasus siswi SD yang
melakukan hubungan intim dengan kekasihnya seorang pemuda berusia 21
tahun.. Menurut data Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres
Depok, rata-rata terdapat 10 kasus persetubuhan remaja di bawah umur setiap
bulan. Bahkan jumlah itu terus meningkat, dimana pihak perempuan masih
berusia 12 hingga 17 tahun, sementara pihak pria berumur sama atau bahkan
sudah usia dewasa. Dalam kurun waktu tiga bulan trennya juga meningkat, tak
ada unsur kekerasan, modusnya hanya bujuk rayu dan janji rasa sayang yang
diberikan oleh pria.® Kemerosotan moral generasi muda, perlu penanganan
yang lebih intensif dan perlu menanamkan nilai moral sedini mungkin.
Kemerosotan moral yang dialami bila tidak diberikan perhatian khusus akan
berakibat buruk bagi generasi mendatang.

Banyak cara yang digunakan untuk menanamkan nilai moral, salah
satunya dengan berpedoman pada kitab al-Qur’an dalam surat al-An’am ayat
151-153 yang berbicara mengenai sepuluh wasiat. Sepuluh wasiat berisi
tentang larangan-larangan berbuat keji, membunuh, melanggar janji. Oleh
karena itu, penulis ingin mencoba untuk mengkaji tentang sepuluh wasiat

dalam surat al-An’am ayat 151-153 dengan berpedoman pada tafsir Al-Azhar.

® Ibid..., hal. 100.
Seks Bebas Remaja di Depok Meningkat,
http://jakarta.okezone.com/read/2012/05/24/501/635127/seks-bebas-remaja-di-depok-meningkat,
diunduh pada hari Senin, 16 Maret 2015, pukul 14:47.



http://jakarta.okezone.com/read/2012/05/24/501/635127/seks-bebas-remaja-di-depok-meningkat

Memahami suatu makna Al-Qur’an tentunya tidak dapat lepas dari
tafsir. Dalam hal ini penulis memilih menganalisa makna yang terkandung
dalam Q.S Al-Anam ayat 151-153 sesuai tafsir Al-Azhar karya Hamka.
Pertimbangan penggunaan tafsir ini adalah karena tafsir Al-Azhar merupakan
karya salah satu mufassir yang fenomenal, beliau dikenal luar biasa dengan
karyanya yaitu tafsir al-Azhar di Indonesia bahkan di mancanegara. Tafsir al-
Azhar ini menjadi sebuah karya monumental dari seluruh karyanya. Dalam
menafsirkan Al-Qur’an, Hamka tidak hanya semata-mata mengutip atau
menukil pendapat-pendapat terdahulu, tetapi juga menggunakan tinjauan dan
pengalaman sendiri. Mazhab yang dianutnya adalah mazhab salaf, yaitu
mazhab rasulullah, para sahabat dan ulama-ulama yang mengikuti jejak
Rasulullah. Dalam hal Ibadah dan agidah tidak semata-mata taglid kepada
pendapat manusia, melainkan meninjau mana yang dekat dengan kebenaran
untuk diikuti, dan meninggalkan yang jauh dan menyimpang.™

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S Al-
Anam Ayat 151-153 dan Relevansinya terhadap PAI (Studi atas Tafsir Al-

Azhar)”.

19 Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 1994),
hal. 291.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah, diantaranya:
1. Apa makna Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-An’am
ayat 151-153 menurut Tafsir Al-azhar?
2. Bagaimana relevansi Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-

An’am ayat 151-153 tersebut terhadap Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui makna Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam
Q.S. Al-An’am ayat 151-153 menurut Tafsir Al-azhar.
b. Untuk mengetahui relevansi Ten commandments (sepuluh wasiat)
dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-153 terhadap Pendidikan Agama
Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritik
1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan di lembaga-lembaga pendidikan Islam.



2) Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan Islam .
3) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan bagi Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Secara Praktis
Dapat dijadikan informasi dan mengajarkan tentang Q.S. Al-
An’am ayat 151-153 bagi para pendidik khususnya bagi pendidik
bidang agama Islam.
c. Secara Umum
Bagi peneliti sebagai suatu bahan acuan yang dapat di lakukan
peneliti lain kaitannya untuk menambah wawasan dan mendorong

untuk penelitian lebih lanjut guna meningkatkan kualitas pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bermanfaat dalam proses pembahasan skripsi, pada
dasarnya untuk menunjukan bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian
belum pernah dikaji oleh penelitian sebelumnya. Di samping itu, untuk
menghindari duplikasi serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing skripsi.

Sejauh penulusuran penulis, ternyata ada beberapa skripsi mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang memiliki kemiripan pembahasan
dengan yang akan penulis lakukan, beberapa penelitian sebelumnya antara

lain:



1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur khomsah, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan judul “Pendidikan Karakter Kejujuran
dalam Al-Qur’an dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam”. Skripsi
ini membahas tentang pendidikan karakter kejujuran yang terdapat dalam
Al-Qur’an yaitu benar perkataan, benar pergaulan, benar kemauan, benar
janji, dan benar kenyataan. Penanaman kejujuran melalui pendidikan
dilakukan dengan proses knowing the good, artinya anak mengerti baik
dan buruk, mengerti tindakan yang perlu diambil dan mampu memberikan
prioritas hal-hal yang baik. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas
terletak pada fokus penelitian yaitu dalam skripsi tersebut membahas
tentang pendidikan karakter kejujuran sedangkan penelitian yang akan
penulis teliti membahas tentang ten commendements (sepuluh wasiat).
Persamaan penelitian ini dengan skripsi diatas adalah sama-sama mengkaji
ayat al-Qur’an dan menggunakan tafsir al-Azhar.™

2. Skripsi yang di tulis oleh Fil Isnaeni, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga tahun 2012 dengan judul “Pendidikan Anak dalam Surat Lugman
Ayat 12-19 (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab
dan Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka)”. Skripsi ini membahas
tentang nasehat lugman untuk anaknya untuk tidak menyekutukan Allah,

berbuat baik kepada orang tua, tentang shalat. Perbedaan penelitian ini

Siti Nur Khomsah, “Pendidikan Karakter Kejujuran dalam Al-Qur’an dan relevansinya
terhadap Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Yogyakarta, 2014.



dengan skripsi di atas terletak pada fokus penelitian yaitu dalam skripsi
tersebut membahas tentang pendidikan anak dalam surat Lugman, yang
akan penulis teliti membahas tentang ten commendements (sepuluh
wasiat). Persamaan penelitian ini dengan skripsi diatas adalah sama-sama
mengkaji ayat al-Qur’an dan menggunakan tafsir al-Azhar.*?

Dari beberapa penelitian relevan tersebut dapat dilihat bahwa posisi
penelitian yang akan dilaksanakan adalah untuk melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya, karena penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti
tentang ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S. al-An’am ayat 151-

153 (studi atas tafsir Al-Azhar).

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari
“pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata “didik” yang ditambah awalan “pe” dan

akhiran “an”, yang berarti “proses perubahan sikap dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

'2Fil Isnaeni, “Pendidikan Anak dalam Surat Lugman Ayat 12-19 (Studi Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar karya Prof.Dr. Hamka)”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012.
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Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memelihara dan memberi
latihan (ajaran) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.*

Pendidikan diambil dari bahasa Yunani “pedagogie” yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada seorang anak, kemudian kata
tersebut diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang
memiliki arti pengembangan atau bimbingan, kemudian dalam istilah
Arabnya lebih dikenal dengan “tarbiyah” yaitu pendidikan. Istilah
tersebut memiliki arti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja terhadap peserta didik oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa, kemudian dalam perkembangan setelah itu
pendidikan diartikan usaha yang dijalankan oleh seseorang untuk
sekelompok orang lain untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok
orang agar menjadi tinggi mentalnya. Dengan pengertian itu maka
pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak unttuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya
kearah kedewasaan.**

Secara umum pendidikan adalah wusaha manusia untuk
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan
kebudayaan.® Untuk mencapai suatu pendidikan maka perlu adanya
proses pendidikan yang harus dilalui dan dilaksanakan, dan juga

adanya interaksi yang harus saling mendukung terciptanya proses

13 Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Islam: Dalam mencegah Kenakalan Remaja,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), hal.11.

4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Klam Mulia, 1998), hal.1.

> Hamdani lhsan & Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2011), hal 28.
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tersebut. Pendidikan juga merupakan salah satu bentuk pengembangan,
penyaluran pribadi, suatu pendidikan akan berkembang dengan
berkembangnya suatu kehidupan.

Pengertian agama dalam kamus bahasa Indonesia yaitu
kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan sebagainya) dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan

1% Agama dalam Islam diartikan sebagai aturan

kepercayaan itu
perilaku bagi umat manusia yang sudah ditentukan dan
dikomunikasikan oleh Allah SWT. melalui orang-orang pilihan-Nya
yang dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul atau nabi-nabi. Agama
Islam merupakan sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan
manusia damai, bahagia, dan sejahtera.*’

Dalam kurikulum pendidikan agama Islam tahun 2002
dijelaskan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agam Islam, disertai dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubunggannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.*®

Pendidikan agama Islam juga bisa diartikan bimbingan jasmani

dan rohani oleh seorang pendidik yang berdasarkan hukum-hukum

16 Aat Syafaat dkk., hal. 12

" 1bid. hal 14-15.

8 Abdul Majid dan Dian andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal 130.
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agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukuran Islam.*®

Pendidikan agama Islam, yaitu usaha sadar yang berupa
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik, agar ketika
selesai  pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.?

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam adalah
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan
orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih, memiliki kemauan yang
keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban
dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia lain, dapat
membedakan antara yang haqg dan yang bathil dengan selalu mengingat
Allah dalam setiap yang dilakukan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam berupaya menjadikan
manusia mencapai keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Hal ini
dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu dengan pelatihan-pelatihan
aspek kejiwaan, akal, pikiran, perasaan, dan panca indera. Dalam
konteks ini, tampak nyata bahwa Pendidikan Agama Islam menurut

Al-Ghazali adalah kesempurnaan manusiawi yang mempunyai tujuan

9 Ahmad, D, Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1984), hal

2 Aat Syafaat dkk., hal 16.
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akhir mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat.”*

Adapun hakikat Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya.””> Sejalan dengan nilai-nilai
agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat bagi sekalian
makhluk di alam ini, maka Pendidikan Agama Islam mengidentifikasi
sasarannya yang digali dari sumber ajaran Al-Qur’an, meliputi empat
pengembangan fungsi manisia yaitu:

1) Menyadarkan manusia secara individual pada posisi dan fungsinya
di tengah makhluk lain, serta tanggung jawab dalam
kehidupannaya.

2) Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan
masyarakat serta tanggung jawabnya terhadap ketertiban
masyarakat itu.

3) Menyadarkan manusia terhadap penciptaan alam dan

mendorongnya untuk beribadah kepada-Nya.

Z'Fatiyah  Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali,

Alma’arif,1986), hal.19.

(Bandung:

22H. M Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 32.
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4) Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhadap makhluk
lain, serta memberikan kemungkinan kepada manusia untuk
mengambil manfaatnya.”?

c. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Untuk menerapkan metode yang kreatif dan efektif dalam
Pendidikan Agama Islam diperlukkan sebuah itensitas komunikasi
antara pendidik dan peserta didik. Metode berarti jalan untuk mencapai
tujuan, jalan itu bermacam-macam, begitu juga dengan metode.
Metode pembelajaran merupakan cara pendidik mengorganisir
pembelajaran dan cara murid belajar. Metode pembelajaran berkaitan
dengan pendekatan yang digunakan, misalnya apabila pendidik
menggunakan pendekatan expository teaching, maka metode yang
digunakan adalah ceramah. Tidak ada metode yang terbaik untuk
segala mata pelajaran. Mungkin ada metode yang terbaik untuk
pelajaran tertentu dan oleh pendidik tertentu.

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi: strategi
pengorganisasian, strategi penyampaian, dan strategi pengelolaan
pembelajaran. Dalam  konteks pembelajaran  PAI, strategi
pengorganisasian adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang studi
PAI yang dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian isi bidang
studi mengacu pada kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan

diagram, skema, format, dan sebagainya. Adapun metode-metode

2bid, hal. 33-37.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada nilai,

menurut Noeng Muhadjir, intinya ada empat metode, yaitu:*

1)

2)

3)

Metode dogmatik adalah metode yang mengajarkan nilai kepada
peserta didik dengan jalan menyajikan nilai-nilai kebaikan dan
kebenaran yang harus diterima apa adanya tanpa mempersoalkan
hakikat kebaikan dan kebenaran itu sendiri. Metode ini dianggap
kurang mampu mengembangkan kesadaran rasional peserta didik
dalam memahami dan menghayati nilai-nilai kebenaran. Bila
peserta didik menghayati dan menerima suatu kebenaran maka
penerimaannya cenderung bersifat dangkal dan terpaksa karena
takut pada otoritas orang tua, pendidik dan lainnya.

Metode deduktif adalah cara menyajikan nilai-nilai kebenaran
(ketuhanan dan kemanusiaan) dengan jalan menguraikan konsep
tentang kebenaran itu agar difahami oleh siswa. Metode ini
bertolak dari kebenaran sebagai teori atau konsep yang memiliki
nilai-nilai baik, selanjutnya ditarik beberapa contoh kasus terapan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, atau ditarik ke dalam
nilai-nilai lain yang lebih khusus atau sempit ruang lingkupnya.
Metode induktif adalah sebagai kebalikan dari metode deduktif,
yakni dalam membelajarkan nilai, mulai dengan mengenallkan
kasus-kasus dalam kehidupan sehari-hari, kemudidn ditarik

maknanya yang hakiki di dalam nilai-nilai kebenaran yang

hal.155.

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2002),
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melingkupi segala kehidupan manusia. Metode ini cocok
diterapkan untuk siswa yang telah memiliki kemampuan berfikir
abstrak, sehingga mampu membuat kesimpulan dari gejala-gejala
konkret untuk diabstarkkan.

4) Metode relektif merupakan gabungan dari penggunaan metode
deduktif dan induktif, yakni membelajarkan nilai dengan jalan
mondar mandir antara memberikan konsep secara umum tentang
nilai-nilai kebenaran, kemudian melihatnya dalam kasus-kasus
sehari-hari dikembalikan kepada konsep-konsep teoritik yang
umum (dalam kebenaran agama). Metode ini dapat mengatasi
kekurangan metode deduktif dan induktif, yang kadangkala kurang
konsisten dalam menerapkan kriteria untuk masing-masing kasus

yang serupa.

d. Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, relevansi mempunyai
arti hubungan atau kaitan.”® Pada skripsi ini yang dimaksud
relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam adalah hubungan atau
kaitan the ten commendements yang terkandung dalam Q.S. Al-An’am
ayat 151-153 dengan Pendidikan Agama Islam. Dikatakan relevan jika
data-data dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-153 ada hubungannya dengan

komponen-komponen pendidikan Islam dlam sistem pendidikan.

hal. 738.

»Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar....,
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Sistem pendidikan memiliki berbagai komponen-komponen
yang saling mempengaruhi. Sutari Imam Barnadib membagi unsur-
unsur yang mempengaruhi pendidikan tersebut menjadi lima bagian,
yaitu tujuan, pendidik, peserta didik, alat atau media, dan alam (milieu).
Kelima unsur tersebut terkait satu sama lain dan membentuk satu
kesatuan sistematik yang paling mempengaruhi.”

2. Kajian tentang Ten Commandments
Ten commandments berarti sepuluh wasiat. Dalam Al-Qur’an, kata

wasiat dalam beragam bentuknya disebut 32 kali. Kata itu diambil dari
kata 4x<=s =5 yang berarti menyuruh secara baik. Dari makna itu

diketahui bahwa wasiat adalah pesan positif yang disampaikan dengan
bahasa lembut dan penuh kasih, jauh dari unsur pemaksaan apalagi kasar.
Wasiat juga mesti disampaikan secara kontinu tanpa mengenal kata bosan.
Hal ini agar si wasiat itu terus diingat dan dilaksanakan, sehingga tumbuh
menjadi satu kekuatan dan ajaran yang terus lestari hidup, meski yang
berwasiat itu meninggal. Ini menunjukkan bahwa wasiat tidak boleh
berhenti dan hanya disampaikan bila perlu. Dari makna ini, dapat
dimengerti mengapa sepuluh wasiat Allah ini bukan saja terdapat dalam
al-Qur’an, tapi sudah ada dalam Perjanjian lama (PL).

Dalam bahasa Indonesia dan Arab, di samping dikenal istilah
wasiat, juga dikenal pula istilah nasihat. Dalam bahasa Arab kedua istilah

itu bermakna lain. Dalam surat al-Asr Allah memakai kalimat tawasaw

%Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari
berbasis Integratif-Interkoneksi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal. 108-109
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(saling memberi wasiat) bukan tanasahu (saling memberi nasihat). Hal ini
menunjukan bahwa pertama; sebuah nasihat itu boleh dilaksanakan dan
boleh diabaikan. Bahkan, nasihat itu bisa didengar dan bisa pula tidak.
Nasihat lebih cenderung hirarkis-struktural dan lebih mudah untuk
disampaikan. Orang juga lebih mudah menasihati, meskipun ia sendiri
belum atau tidak memenuhi kualifikasi apa yang dinasihatkannya. Orang
yang menasihati dengan demikian hanya sebagai subjek,bukan objek.
Sedangkan wasiat bukan saja harus didengar tapi juga mesti dilaksanakan,
sehingga melanggarnya adalah sebentuk dosa. Kedua, dengan ungkapan
itu, pewasiat bukan sekedar subjek, melainkan juga sekaligus objek.
Artinya, pewasiat bukan hanya penyampai, ia juga pelaku wasiat.?’

Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam surat al-An’am ayat
151-153, yaitu:*®
a. Jangan kamu mempersekutukan sesuatupun dengan Allah.
b. Hendaklah kamu berlaku baik kepada dua orang, ibu-bapa.
c. Jangan kamu bunuh anak-anak kamu karena miskin.
d. Jangan kamu dekati segala macam kekejian (zina, dan segala macam

yang berhubungan dengannya).
e. Jangan kamu membunuh satu jiwa yang diharamkan Allah, kecuali
dengan haknya.

f. Jangan kamu dekati harta anak yatim , melainkan dengan cara yang

amat baik.

“Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia Al-Qur’an: Merayakan Tafsir
Kontekstual, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2009), hal.198-199.
%8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hal.131.
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g. Penuhilah sukatan dan timbangan dengan adil.

h. Apabila kamu berkata-kata hendaklah kamu adil.
i. Janji Allah hendaklah penuhi.

j.Jalan Allah yang lurus hendaklah turuti.

Urgensi dari kandungan surat Al-An’am ayat 151-153 di atas lebih
mengacu kepada pembentukan karakter. Secara filosofis ayat tersebut
menjadi landasan moral, dan etik dalam proses pembentukan jati diri
manusia. Kata kunci pembentukan jati diri ini dapat diketahui dari
pengertian ayat yang mengarah kepada ketaatan kepada Allah serta
keikhlasan dalam menjalankan ajaran-ajaranNya. Nilai karater tersebut
dalam tafsir al misbah, Imam as-Suyuthi menyebut riwayat yang
menginformasikan bahwa surah ini turun diwaktu malam, dan bahwa bumi
berguncang menyambut kehadirannya. Riwayat-riwayat yang disinggung
diatas oleh sementara ulama dinilai-dinilai sebagai riwayat-riwayat yang
dha’if (lemah).kendati demikian, tidak ada halangan untuk mengakui
turunya surah ini sekaligus. Apalagi, seperti tulis al-Biga’i, tujuan utama
surah ini adalah memantapkan tauhid dan ushuluddin/prinsip-prinsip
ajaran Islam.?

Ajaran tauhid menggambarkan keesaan Allah dan kekuasaan-Nya.
Allah swt. Yang mewujudkan dan mematikan, dan dia juga yang
membangkitan dari kematian. Disamping persoalan keesaan Allah dan
keniscayaan Hari Kiamat, ayat-ayat surah ini mengandung penegasan
tentang hal-hal yang diharamkan-Nya sambil membatalkan apa yang

diharamkan manusia atas dirinya karena hanya Dia sendiri yang

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera, 2002), hal. 156
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berwenang menetapkan hukum dan membatalkan apa yang ditetapkan
manusia, seperti yang dilakukan oleh kaum musyrikin menyangkut
binatang dan sebagainya. Inilah yang diisyaratkan oleh namanya, yakni al-
an‘am.

Dalam tafsir al-misbah, Sayyid Quthub memulai tafsirnya tentang
surah ini dengan menguraikan ciri-ciri surah Makkiyah, di mana surah al-
An’am merupakan salah satu di antaranya. Pakar ini menulis bahwa surah-
surah Makkiyah berkisar pada uraian tentang wujud manusia di alam raya
dan kesudahannya, tentang hubungannya dengan alam dan makhluk hidup
lainnya, serta hubungannya dengan Pencipta alam dan kehidupan.® Uraian
surah ini tulisannya tidak berbeda dengan tema tersebut. Di sini, ayat-
ayatnya berbicara tentang soal ketuhanan dan penghambaan diri makhluk
kepada-Nya, baik di langit maupun di bumi.

Sebagaimana halnya dalam tafsir al misbah al-Biga’i, Sayyid
Quthub juga menggaris bawahi nama surah ini, yakni al-An"am. Oleh
pakar ini, penamaannya dikembalikan kepada kenyataan yang hidup
ditengah masyarakat ketika itu dalam hal kaitannya dengan hakikat
hubungan manusia dengan Allah swt. Masyarakat jahiliyah ketika itu
memberi hak kepada diri mereka untuk menghalalkan dan mengharamkan
sembelihan, makanan, serta aneka ibadah yang berkaitan dengan binatang,
buah-buahan, bahkan anak-anak. Nah, ayat-ayat al-An’am bermaksud
membatalkan pandangan Jahiliyah itu agar di dalam hati setiap manusia
tertanam hakikat yang diajarkan oleh agama ini; yaitu bahwa hak

menghalalkan dan mengharamkan hanyalah wewenang Allah, dan bahwa

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah., hal. 315
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setiap bagian terkecil dalam kehidupan manusia harus sepenuhnya tunduk
kepada ketentuan hukum-hukum Allah swt saja. Dengan demikian, pada
hakikatnya, surah ini bertujuan memantabkan tauhud dan ushuludin, dan
sekaligus memantapkan kewenangan Allah swt. dalam segala persoalan.

Dari sini pula maka wajar jika ia turun sekaligus, tidak bertahap.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau literatur
(libraryreserch). Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang
berusaha menghimpun data penelitian dari khasanah literatur dan
menjadikan “Dunia Teks” sebagai bahan utama analisisnya.>* Uraian yang
digunakan bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan mengumpulkan data-
data yang ada, menafsirkan, dan mengadakan analisa yang interpretatif.>
Jadi data yang diolah dan digali berasal dari al-Qur’an, buku, jurnal, surat
kabar, majalah, dan beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini.
2. Sumber Data
Dalam penelitian kali ini, sumber data yang digunakan adalah

sumber data primer dan sumber data sekunder:

'suwadi, dkk, panduan penulisan skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.20.
%Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 139.
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a. Data Primer
Data primer yaitu, data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®
Beberapa buku dalam data primer yaitu : Tafsir Al-Azhar karya Prof.
Dr. Hamka terbitan Pustaka Panjimas tahun 1984.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya penulis
lain yang membahas tentang pendidikan karakter, baik dalam bentuk
buku, jurnal, artikel, maupun karya ilmiah lainnya. Beberapa sumber
yang penulis gunakan sebagai data sekunder antara lain: buku, jurnal,
artikel dan sumber lain yang relevan dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang
bersifat pustaka, oleh karena itu penulis menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, artikel, buku, majalah,
agenda, surat kabar, dan lain-lain.**
4. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dalam penelitian selanjutnya dianalisis

dengan menggunakan teknik content analisis,® yaitu analisis tekstual

%Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2005). hal.
39.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Edisi Revisi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 231.

% Benny H Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta: Komunitas Bambu,
2011), hal. 3.
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dalam studi pustaka melalui interpretasi terhadap isi pesan suatu
komunikasi sebagaimana terungkap dalam literatur-literatur yang memiliki
relevansi dengan tema penelitian ini yang berorientasi pada upaya
mendeskripsikan sebuah konsep atau memformulasikan suatu ide
pemikiran melalui langkah-langkah penafsiran terhadap teks tafsir Al-
Azhar Q.S. Al-Anam ayat 151-153. Selain analisis isi, peneliti juga
menggunakan teknik analisis semiotik, karena obyek kajian berupa teks,
maka nantinya juga akan dikaji bahasa dari teks yang digunakan tersebut.
Semiotik merupakan kajian tanda yang ada dalam kehidupan, artinya
segala sesuatu yang ada dalam kehidupan dapatdilihat sebagai tanda, yakni
sesuatu yang harus diberi makna.*® Disini teks tafsir al-Azhar pun menjadi
bagian dari tanda yang harus dimaknai. Dalam penerapan teknik analisis
semiotik ini peneliti memperhatikan bahasa yang digunakan oleh Hamka
dalam tafsirnya. Ketika ada suatu kata atau bahasa yang diulang-ulang
atau sebuah penekanan pada bahasa yang digunakan maka itu artinya ada
sebuah pesan yang ingin disampaikan olehnya.
Adapun langkah-langkahnya analisisnya sebagai berikut:

a. Memilih data dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat

terhadap teks tafsir Al-Azhar Q.S. Al-Anam ayat 151-153 yang

didalamnya terkandung ten commandments.

*Ibid..., hal. 3
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b. Mengkategorikan ciri-ciri atau komponen pesan yang mengandung ten
commandments yang ada didalam teks tafsir Al-Azhar Q.S.Al-Anam
ayat 151-153.

c. Menganalisis data keseluruhan sehingga mendapatkan pesan yang
sesuai dengan ten commandments serta relevansinyasinya dalam
Pendidikan Agama Islam.

Untuk mendapatkan kesimpulan penulis menggunakan pola
penalaran induktif, yaitu pola pemikiran berangkat dari suatu pemikiran

khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini dibuat guna untuk memperjelas
dan mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapatkan
hasil akhir pembahasan yang utuh dan sistematis.

Skripsi sebagai karya tulis ilmiah dapat dipandang sebagai suatu
sistem, karena terdiri atas sub-sub sistem yang saling berhubungan secara
fungsional, secara garis besar, skripsi ini terdiri atas tiga bagian, antara lain:
bagian pertama, bagian kedua, dan bagian ketiga.

Bagian pertama, terdiri dari beberapa halaman formalitas penulisan
skripsi, yaitu: halaman judul, halaman surat pernyataan keaslian, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi,

dan halaman transliterasi. Bagian pertama ini merupakan bagian formalitas
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terhadap landasan keabsahan administratif, sehingga secara administratif dapat
dipertanggungjawabkan.

Bagian kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab,
yaitu: Bab | merupakan pendahuluan, yang mengantarkan penulis dan
pembaca untuk memahami pembahasan penelitian yang penulis lakukan yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai landasan teoritis metodologi bagi bab-
bab lainnya. Bab Il memuat dan menguraikan tentang biografi Prof. Dr.
Hamka. Bab ini berfungsi sebagai landasan umum tentang objek yang berguna
bagi penulis untuk mengetahui secara detail baik subjek dan objek. Bab Il
merupakan bagian inti dalam pembahasan skripsi yang penulis lakukan, yakni
membahas tentang analisis ten commandments dalam Q.S Al-An’am ayat
151-153 dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Bab ini
berfungsi sebagai langkah penerapan landasan teoritis metodologis. Bab 1V
merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, kata penutup. Bab ini
berfungsi sebagai temuan teoritis, praktis dan akumulasi.

Bagian ketiga, merupakan akhir dari skripsi yang didalamnya terdapat
daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. Bab ini berfungsi

sebagai pelengkap tulisan sehingga menjadi lebih kaya dan komprehensif.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dideskripsikan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ten commandments (sepuluh wasiat) yang ada dalam Q.S Al-An’am ayat
151-153 berisi ajaran : 1) tidak mempersekutukan Allah, 2) berbuat baik
kepada kedua orang tua, 3) tidak membunuh anak-anak karena takut
miskin, 4) tidak mendekati perbuatan yang keji, baik yang nampak
maupun yang tersembunyi, 5) tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu sebab yang benar, 6)
tidak mendekati harta anak yatim, 7) menyempurnakan takaran atau
timbangan dengan adil, 8) berkata adil kepada setiap orang, 9) memenubhi
janji kepada Allah, 10) mengikuti jalan Allah yang lurus.

2. Relevansi ten commandments (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-An’am ayat
151-153 terhadap Pendidikan agama Islam apabila dikaitkan dengan
komponen PAI, adalah : 1) Aspek Tujuan, tujuan pendidikan agama Islam
adalah untuk mengarahkan manusia agar manusia beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, relevan dengan ten
commandment (sepuluh wasiat) dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-153, 2)

Aspek Materi, Ten commandments (sepuluh wasiat) dalam surat Al-An’am
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ayat 151-153 relevan dengan materi Pendidikan Agama Islam yaitu dalam

materi akhlak dan figh.

B. Saran
Pengetahuan dan teknologi semakin berkembang seiring berjalannya
waktu. Hal tersebut haruslah diimbangi dengan kemajuan pemikiran Islam dan
berpedoman pada Al-Qur’an sebagai bagian dari solusi yang ditawarkan bagi
kebutuhan zaman. Wacana intelektual Islam tidak boleh begitu saja stagnan
atau mengalami kebekuan sehingga kita dituntut untuk mendermakan pikiran

kita untuk terus menggali khazanah intelektual Islam.

C. Kata Penutup
Demikian hasil pembahasan skripsi Ten Commandments (sepuluh
wasiat) dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-153 dan relevansinya terhadap
Pendidikan Agama Islam, yang sekiranya masih banyak kekurangannya.
Penulis berharap adanya masukan untuk perbaikan penelitian skripsi
selanjutnya dan semoga hasil skripsi tersebut dapat bermanfaat bagi para

pembaca.
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